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QISAS DALAM AL-QURAN: 




Artikel ini mengkaji salah satu muatan al-Qur’an yang berkenaan sanksi pembunuhan 
sengaja. Dalam kajian hukum pidana Islam (fikih jinayah), sanksi pembunuhan sengaja 
termasuk bagian dari kisas (al-qiṣāṣ), yakni pembalasan hukum yang setimpal terhadap 
korban. Eksistensi kisas dalam al-Qur’an bertujuan untuk menciptakan keadilan sosial, 
sekaligus melindungi hak hidup masyarakat dari kejahatan brutal yang terkadang 
dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu, setiap 
individu, diharapkan hidup untuk melanjutkan kehidupan jenis manusia secara 
keseluruhan.     
Kata kunci: qisas, fikih, jinayah, pembunuhan, keadilan, sanksi. 
 
Abstract 
This aticle studied one of Qur’anic messeges in relation to sanction of on purpose murder. In the 
study of Islamic crime law (fikih jinayah), sanction of on purpose murder is one of kisas (al-qiṣāṣ), 
which is reataliation law as many as the victim’s suffering. The existence of kisas in the Qur’an was 
aiming at making social justice, and protecting social right of life from brutal crime done by 
irresposible people. Therefore, everyone was expected to live and continue his life ally.     
Kata kunci: qisas, fikih, jinayah, murder, justice, sanction. 
 
A. Pendahuluan 
Hukuman adalah sebuah cara untuk menjadikan seorang yang melakukan 
pelanggaran berhenti dan tidak lagi mengulanginya. Selain itu juga menjadi pelajaran 
kepada orang lain untuk tidak mencoba melakukan pelanggaran seperti itu. Setiap 
agama dan peradaban pasti memiliki bentuk hukum dan jenis hukuman tersendiri. 
Masing-masing bisa berjalan sesuai dengan apa yang telah digariskan.  
Salah satu bentuk hukuman yang diperintahkan oleh Allah yang harus 
dilaksanakan oleh umat Islam adalah hukum kisas. Hukum ini pada esensinya 
memberi hak kepada orang yang dirugikan untuk membalas kepada yang 
merugikannya dengan kadar yang seimbang (setara). Hukuman kisas itu adalah 
hukuman yang menyeimbangkan antara perbuatan dan pembelaan, sehingga dapat 
menjamin keselamatan jiwa dan kesempurnaan anggota badan manusia. Ini 
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menunjukkann bahwa hukuman itu sendiri mempunyai sifat keadilan dan 
kesempurnaan, sebab memberi keseimbangan pada setiap pelaku, bila membunuh 
maka ia juga dibunuh, bila melukai maka ia juga dilukai, sehingga semua orang 
merasa puas dengan ketentuan kisas tersebut. 
B. Hakikat Kisas  
Kata kisas (al-qiṣāṣ) dari segi etimologis bermakna menelusuri jejak. Menurut 
Ibrāhīm Anīs, jika makna tersebut dikaitkan dengan kejahatan, maka korban berhak 
mengikuti dan menelusuri jejak kejahatan yang dilakukan pelaku.2 Definisi yang 
senada juga dikemukakan oleh Ibn Manẓūr bahwa kisas merupakan hukuman yang 
ditetapkan dengan cara mengikuti bentuk tindak pidana yang dilakukan, seperti 
membunuh dibalas dengan membunuh.3 Makna etimologis ini sejalan dengan makna 
terminologis yang dikemukakan oleh al-Zuḥailī, bahwa kisas merupakan pemberian 
balasan kepada pelaku, sesuai dengan perbuatannya.4 
 Dalam al-Qur’an, term qiṣāṣ disebutkan sebanyak empat kali dan semuanya 
dalam bentuk ism (kata benda). Dua di antaranya menggunakan kata benda definitif 
(al-qiṣāṣ), sebagaimana terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 178 dan 179. Sementara itu, 
dua yang lain menggunakan kata benda indefinitif (qiṣāṣ), sebagaimana terdapat dalam 
QS al-Baqarah/2: 194 dan QS al-Mā’idah/5: 45.5 
Hakikat kisas dalam al-Qur’an dapat dipahami dari kandungan QS al-
Baqarah/2: 178 yang berbunyi: 
$ pκš‰ r'¯≈ tƒ t⎦⎪Ï%©!$# (#θãΖ tΒ#u™ |=ÏGä. ãΝä3ø‹n= tæ ÞÉ$|ÁÉ)ø9 $# ’Îû ‘ n=÷Fs)ø9 $# ( ”çtø:$# Ìhçtø:$ Î/ ß‰ö6yè ø9 $#uρ Ï‰ö7yè ø9 $ Î/ 4© s\ΡW{$#uρ 4© s\ΡW{$ Î/ 4 
ô⎯ yϑsù u’Å∀ã …ã& s! ô⎯ÏΒ ÏμŠÅzr& Ö™ó© x« 7í$t6Ïo?$ sù Å∃ρã ÷è yϑø9$ Î/ í™!#yŠ r& uρ Ïμ ø‹s9 Î) 9⎯≈ |¡ômÎ* Î/ 3 y7Ï9≡ sŒ ×#‹ÏøƒrB ⎯ ÏiΒ öΝä3În/§‘ ×π yϑôm u‘uρ 3 Ç⎯ yϑsù 
3“y‰ tGôã$# y‰ ÷èt/ y7Ï9≡ sŒ …ã& s#sù ë>#x‹tã ÒΟŠÏ9 r& .    
                                                 
2Ibrāhīm Anīs, et al., al-Mu‘jam al-Wasīṭ (Miṣr: Dār Iḥyā al-Turāṡ al-‘Arabī, t.th.), Juz II, 
h. 739.  
3Ibn Manẓūr, Lisān al-‘Arab, Juz III, h. 370, dalam Program al-Maktabah al-Syāmilah, al-
Versi 3.5, http://www.shamela.ws.   
4Wahbah al-Zuḥailī, al-Fiqh al-Islāmī wa ‘Adillatuh (Damsyik: Dār al-Fikr li al-Ṭabā‘ah 
wa al-Nasyr wa al-Tauzī‘, 1989), Juz VI, h. 261.  
5Sahabuddin, et al., Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 772-773.  




Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksanakan) qisas 
berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan perempuan. Tapi 
barangsiapa memperoleh maaf dari saudaranya, hendaklah  dia mengikutinya dengan 
baik, dan membayar diat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula). Yang demikian itu 
adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Barang siapa melampaui batas setelah 
itu, maka dia akan mendapat azab yang pedih.6 
Klausa pertama ayat di atas memuat seruan Allah swt. kepada orang-orang 
beriman mengenai kewajiban kisas atas kejahatan pembunuhan, jika keluarga korban 
menghendakinya. Seruan tersebut merupakan isyarat bahwa pengakuan eksistensi 
kisas sebagai salah satu jenis sanksi dalam kejahatan pembunuhan adalah bagian dari 
keimanan. Oleh karena itu, jika ada orang Islam yang menolak eksistensi kisas 
tersebut, maka dia tidak termasuk golongan manusia beriman, sebab dia tidak merasa 
terpanggil oleh seruan Allah swt. melalui ayat ini. 
Penyebutan orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan 
wanita dengan wanita dalam klausa kedua ayat di atas, menunjukkan bahwa makna 
kisas adalah sanksi pembalasan yang setimpal atas pelaku kejahatan pembunuhan. 
Menurut M. Quraish Shihab, klausa ayat tersebut memberi isyarat bahwa, jangan 
menuntut membunuh orang merdeka, kalau yang terbunuh adalah hamba sahaya, 
sebagaimana tradisi masyarakat jahiliah. Jangan pula menuntut balas dua atau banyak 
orang, kalau yang terbunuh hanya satu orang, sebab makna kisas adalah persamaan.7   
Pemahaman terhadap hakikat kisas akan semakin jelas jika diperhatikan QS al-
Mā’idah/5: 45 sebagai berikut: 
                                                 
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, 2011), h. 33-
34.  
7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Cet. X; 
Jakarta: Lentera Hati, 2008), Vol. 1, h. 393.  
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Terjemahnya: 
Kami telah menetapkan bagi mereka di dalamnya (Taurat) bahwa nyawa 
(dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 
telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada qisas-nya (balasan yang sama). 
Barang siapa yang melepaskan (hak qisas)-nya, maka itu (menjadi) penebus dosa 
baginya. Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itulah orang-orang zalim.8 
QS al-Mā’idah/5: 45 di atas semakin memperjelas makna kisas yang terdapat 
dalam QS al-Baqarah/2: 178, yaitu pembalasan setimpal atas perbuatan pelaku, yaitu 
nyawa dibalas dengan nyawa, mata dibalas dengan mata, hidung dibalas dengan 
hidung, telinga dibalas dengan telinga, gigi dibalas dengan gigi, dan luka dibalas 
dengan luka. 
Tulisan singkat ini tidak bermaksud mengkaji makna kisas dalam arti luas 
seperti yang disebutkan di atas, tetapi fokus kajiannya hanya terarah pada makna kisas 
dalam arti sempit, yaitu hukuman balasan yang setimpal terhadap kejahatan 
pembunuhan sengaja. 
C. Syarat-syarat Pelaksanaan Kisas  
Pakar Fikih Jinayah menetapkan beberapa syarat pelaku pembunuhan yang 
pantas dijatuhi hukuman kisas, yaitu: 
a. Pelakunya harus mukalaf, yakni balig dan berakal. Artinya, kisas tidak dapat 
dijatuhkan terhadap anak-anak yang masih di bawah umur atau orang gila, sebab 
keduanya tidak layak dijatuhi hukuman. Berbeda dengan orang mabuk akibat 
minuman keras, jika dia membunuh dengan sengaja, maka tetap dijatuhi 
hukuman kisas. Tujuannya adalah agar tidak dijadikan alasan mabuk bagi orang 
yang ingin melakukan pembunuhan, supaya dia dapat terhindar dari hukuman;  
                                                 
8Kementerian Agama RI, op. cit., h. 153.  
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b. Pelakunya bermaksud menghilangkan nyawa korbannya. Artinya, jika pelaku 
tidak berniat menghilangkan nyawa korbannya, maka dia tidak dijatuhi hukuman 
kisas; 
c. Pelakunya tidak berada dalam tekanan. Artinya, bagi orang yang dipaksa 
melakukan pembunuhan, maka dia tidak dijatuhi hukuman kisas.9  
Selain syarat-syarat yang terkait dengan pelaku kejahatan, terdapat pula 
beberapa syarat yang terkait dengan korban, untuk dapat dilaksanakan hukuman 
kisas, yaitu: 
a. Korban adalah orang yang berada di bawah jaminan keselamatan pemerintahan 
Islam. Maksudnya, jika korban tidak dijamin keselamatannya, maka pelaku tidak 
dijatuhi hukuman kisas. Misalnya, pemberontak, pezina muḥṣan, atau murtad; 
b. Korban bukan bagian dari pelaku. Maksudnya, antara pelaku dan korban tidak 
ada hubungan kerabat terdekat. Misalnya, seorang ayah atau ibu, kakek atau 
nenek, tidak dijatuhi hukuman kisas karena membunuh anaknya atau cucunya; 
c. Korban dan pelaku sepadan. Dasar kesepadanan adalah keimanan dan 
kemerdekaan. Maksudnya, tidak dijatuhi hukuman kisas bagi orang Islam karena 
membunuh orang kafir. Demikian pula, tidak dijatuhi hukuman kisas bagi orang 
merdeka karena membunuh hamba sahaya.10  
                                                 
9Ulama berbeda pendapat mengenai makna kesengajaan dalam membunuh. Jumhur ulama 
mengatakan bahwa kesengajaan itu harus diawali dengan niat untuk membunuh. Jika niat awal 
pelaku tidak bermaksud membunuh, maka dia tidak dijatuhi hukuman kisas. Berbeda dengan 
pendapat Imam Mālik, meski tidak ada niat awal untuk membunuh, tetapi jika korban meninggal 
sebagai akibat dari perbuatannya yang dilakukan dengan sengaja, maka pelakunya tetap dijatuhi 
hukuman kisas. Perbedaan pendapat lainnya adalah menyangkut kebebasan berbuat. Ulama 
Ḥanafiyah berpendapat bahwa orang yang dipaksa membunuh, tidak dijatuhi hukuman kisas. 
Sementara itu, menurut Jumhur ulama, orang yang dipaksa melakukan pembunuhan tetap dijatuhi 
hukuman kisas. Lihat Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika, 
2005), h. 151-152. Bandingkan dengan Wahbah al-Zuḥailī, op. cit., h. 265-266.  
10Mengenai orang tua yang membunuh anaknya, Jumhur ulama membebaskannya dari 
hukuman kisas. Namun, Imam Mālik menetapkan hukuman kisas bagi orang tua yang membunuh 
anaknya dengan kejam, seperti sengaja menidurkan dan menyembelihnya. Mengenai orang kafir yang 
dibunuh oleh orang muslim, Jumhur ulama membebaskannya dari kisas. Namun, ulama Ḥanafiyah 
menetapkan hukuman kisas bagi muslim yang membunuh kafir żimmī atau mu‘āhad. Lihat 
selengkapnya Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd al-Qurṭubī, Bidāyah al-Mujtahid (Bairūt: Dār al-
Fikr li al-Ṭabā‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzī‘, t.th.), Juz II, h. 300. Bandingkan dengan Muḥammad 
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Hal lain yang perlu diperhatikan dalam kejahatan pembunuhan adalah alat 
yang digunakan pelaku. Abū Ḥanīfah menegaskan bahwa alat itu haruslah alat yang 
biasanya mengakibatkan kematian dan dipersiapkan oleh pelaku dalam menjalankan 
aksinya, seperti pedang atau tombak. Sementara itu, al-Syāfi‘ī dan Aḥmad mengatakan 
bahwa alat itu bisa mengakibatkan kematian, meski bendanya tidak tajam atau tidak 
melukai, seperti palu atau batu.11 
D. Hak Otoritas Pelaksana Kisas  
Yang memiliki hak otoritas dalam pelaksanaan hukuman kisas adalah wali 
korban, sebagaimana ditegaskan dalam QS al-Isrā’/17: 33 yang berbunyi: 
Ÿωuρ (#θè= çFø)s? }§ø¨Ζ9$# © ÉL©9 $# tΠ§ ym ª!$# ωÎ) Èd,ys ø9 $ Î/ 3 ⎯ tΒuρ Ÿ≅ ÏFè% $ YΒθè=ôàtΒ ô‰ s)sù $ uΖù= yèy_ ⎯ÏμÍh‹Ï9 uθÏ9 $YΖ≈ sÜù= ß™ Ÿξsù ’Ì ó¡ç„ ’Îpû È≅÷Fs)ø9 $# 
( …çμ ¯ΡÎ) tβ% x. #Y‘θÝÁΖtΒ .     
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), kecuali dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa dibunuh 
secara zalim, maka sungguh, Kami telah memberi kekuasaan kepada walinya, tetapi 
janganlah walinya itu melampaui batas dalam pembunuhan. Sesungguhnya dia adalah 
orang yang mendapat pertolongan.12 
Kata sulṭānan dalam ayat di atas menunjukkan hak otoritas wali (ahli waris) 
korban dalam melaksanakan hukuman kisas. Jika ahli waris hanya seorang diri dan 
mukalaf, maka hukuman kisas dapat dilaksanakan. Namun, jika ahli waris tersebut 
belum balig atau dalam keadaan gila, maka ulama fikih berbeda pendapat. Sebagian 
                                                                                                                                         
‘Alī al-Ṣābūnī, Rawāi‘ al-Bayān: Tafsīr Āyāt al-Aḥkām min al-Qur’ān (Bairūt: Dār al-Fikr li al-
Ṭabā‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzī‘, t.th.), Juz I, h. 175. 
11Ada tiga macam alat yang biasa digunakan membunuh: (1) alat yang umumnya dan 
secara tabiatnya dapat digunakan untuk membunuh, seperti pistol, tombak, atau pedang; (2) alat yang 
kadang-kadang digunakan untuk membunuh, sehingga tidak jarang mengakibatkan kematian, seperti 
cambuk atau tongkat; (3) alat yang jarang mengakibatkan kematian pada tabiatnya, seperti 
menggunakan tangan kosong. Jika alat yang digunakan termasuk dalam jenis pertama, maka 
perbuatan pelaku dikatagorikan sebagai pembunuhan sengaja. Apabila alat yang digunakan termasuk 
dalam jenis kedua, maka pembunuhan itu dikatagorikan sebagai pembunuhan semi sengaja. 
Sedangkan jika alat yang digunakan termasuk dalam jenis yang ketiga, maka kejahatan itu 
dikatagorikan sebagai pembunuhan tidak sengaja. Lihat A. Djazuli, Fiqh Jinayah (Upaya 
Menanggulangi Kejahatan dalam Islam (Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), h. 129-
130. 
12Kementerian Agama RI, op. cit., h. 388-389.  
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ulama Ḥanafiyah berpendapat bahwa hukuman kisas ditunda sampai ahli waris 
tersebut dewasa atau sembuh dari gilanya. Pendapat ini juga dianut oleh ulama 
Syāfi‘iyah dan Ḥanābilah. Sementara itu, sebagian dari ulama Ḥanafiyah berasumsi 
bahwa hukum kisas dilaksanakan oleh hakim yang mewakili ahli waris tersebut.13   
Apabila ahli waris terdiri atas beberapa orang, kesemuanya mukalaf, dan ikut 
hadir dalam pelaksanaan kisas, maka ditunjuk salah seorang dari mereka sebagai 
wakil. Namun, apabila salah seorang di antara mereka ada yang di bawah umur, atau 
gila, atau sedang bepergian, maka terjadi perbedaan pendapat ulama. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa hukuman kisas tetap dilaksanakan oleh ahli waris yang sudah 
dewasa. Sementara itu, sebagian lainnya berpendapat bahwa hukuman kisas ditunda 
sampai anak di bawah umur itu mencapai dewasa, atau yang sedang gila sudah 
sembuh dari gilanya, atau yang sedang bepergian sudah kembali ke tempatnya.14  
M. Quraish Shihab memahami kekuasaan wali dalam QS al-Isrā’/17: 33 di atas 
sebatas hak tuntutan melalui hakim yang berwenang, bukan dalam pelaksanaan 
eksekusi hukuman kisas. Wali tidak boleh melampaui batas dalam menuntut, seperti 
menuntut kisas kepada yang bukan pelaku, atau menuntut kisas dua orang padahal 
pelaku hanya satu orang, apalagi melakukan kisas dengan main hakim sendiri.15 
Penafsiran ini sejalan dengan konteks penegakan hukum di Indonesia, yakni hanya 
aparat hukum yang berhak melaksanakan eksekusi atas putusan pengadilan. 
Tampaknya Abdoerraoef mendukung pendapat para ahli fikih yang 
menetapkan hak eksekusi pada wali korban. Menurutnya, hak itu bertujuan untuk 
melokalisasikan emosi agresi pada keluarga korban, supaya emosi tersebut mendapat 
saluran dengan sewajarnya. Emosi agresi masyarakat yang ditekan ke bawah sadar, 
                                                 
13‘Abd al-Qādir ‘Audah, al-Tasyrī‘ al-Jinā’ī al-Islāmī (Bairūt: Dār al-Kitāb al-‘Arabī, 
t.th.), Juz II, h. 143.  
14Wahbah al-Zuḥailī, op. cit., h. 279.  
15M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 7, h. 467.  
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akan mencari saluran lain. Emosi tersebut hanya bisa ditekan, tetapi tidak bisa 
dihilangkan.16 
E. Pemaafan dan Tebusan Pengganti Kisas 
Jika pelaku pembunuhan mendapat pemaafan dari keluarga korban, 
sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Baqarah/2: 178, menurut M. Quraish Shihab, 
hendaklah yang memaafkan mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah yang 
diberi maaf membayar diat (tebusan) kepada yang memberi maaf dengan cara yang 
baik pula. Janganlah yang memberi maaf meminta tebusan yang melampaui batas 
kewajaran, dan jangan pula yang dimaafkan menunda pembayaran atau mengurangi 
pembayaran tanpa alasan yang sah atau argumen yang dapat 
dipertanggungjawabkan.17 
Imam Mālik dan Abū Ḥanīfah berpendapat bahwa pembebasan dari hukuman 
kisas, tidak secara otomatis mengakibatkan adanya tebusan. Munculnya tebusan 
sebagai pengganti kisas, bukan dengan pemaafan, tetapi melalui ṣulḥ (perdamaian). 
Artinya, penetapan adanya tebusan tidak boleh secara sepihak, tetapi dengan 
persetujuan antara kedua belah pihak, yakni pihak keluarga korban dan pihak pelaku. 
Berbeda dengan ulama Syāfi‘iyah dan Ḥanābilah, menurutnya, dengan adanya 
pemaafan, maka secara otomatis muncul tebusan sebagai hukuman pengganti. 
Artinya, keluarga korban berhak memilih antara hukuman kisas atau tebusan, tanpa 
harus menunggu persetujuan dari pelaku.18 
                                                 
16Lebih lanjut, Abdoerraoef mengatakan bahwa hukum al-Qur’an tidak membiarkan emosi 
agresi manusia ditekan, sehingga mencari jalan keluar melalui saluran yang lain. Berbeda dengan 
hukum pidana umum yang menjadikan pembunuhan sebagai kejahatan hukum publik, memperluas 
emosi agresi seluruh anggota masyarakat, yang pada umumnya ditekan ke bawah sadar. Teori 
psikologi menunjukkan bahwa seorang anak yang dimarahi bapaknya, terpaksa menekan emosi 
agresinya ke bawah sadar, sebab tidak mampu melawan bapaknya. Dalam kondisi seperti itu, emosi 
agresi anak tersebut mencari saluran lain untuk keluar, seperti menampar adiknya, meninju temannya, 
atau memecahkan gelas di rumah. Lihat Abdoerraoef, Al-Qur’an dan Ilmu Hukum (Cet. II; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1986), h. 159-160.  
17M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 1, h. 393.  
18Lihat keterangan selengkapnya dalam ‘Abd al-Qādir ‘Audah, op. cit., h. 158. Bandingkan 
dengan Ahmad Wardi Muslich, op. cit., h. 161-162.   
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Jika dicermati kandungan QS al-Baqarah/2: 178, maka pendapat Imam Mālik 
dan Abū Ḥanīfah di atas memiliki argumen yang kuat, sebab kandungan ayat tersebut 
bersifat global. Secara tekstual, ayat tersebut tidak menetapkan pembayaran tebusan. 
Munculnya pembayaran tebusan sebagai pengganti kisas, sebagaimana pemahaman 
ulama Syāfi‘iyah dan Ḥanābilah, hanya berdasarkan pemahaman kontekstual, dengan 
mengaitkan ayat tersebut dengan salah satu hadis yang berbunyi: 
 ْﺆُﻣ ُﻞَﺘْﻘُـﻳ َﻻ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠﻟﻠﻪا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ِﻩِّﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ِءﺎَِﻴﻟْوَأ َﱃِإ َﻊِﻓُد اًﺪ ِّﻤَﻌَـﺘُﻣ ﺎًﻨِﻣْﺆُﻣ َﻞَﺘَـﻗ ْﻦَﻣَو ٍﺮِﻓﺎَﻜِﺑ ٌﻦِﻣ  اوُءﺎَﺷ ْنَِﺈﻓ ِلﻮُﺘْﻘَﻤْﻟا
 ََﺔﻳِّﺪﻟا اوُﺬَﺧَأ اوُءﺎَﺷ ْنِإَو ُﻩﻮُﻠَـﺘَـﻗ)دواد ﻮﺑأ ﻩاور.(19  
Terjemahnya: 
Dari ‘Amrū ibn Syu‘aib, dari bapaknya, dari kakeknya. Rasulullah saw. 
bersabda: “Tidak seorang mukmin karena membunuh orang kafir. Barangsiapa yang 
membunuh sesamanya mukmin dengan sengaja, maka diserahkan kepada wali 
korban, apakah memilih hukuman kisas atau memilih pembayaran tebusan” (HR Abū 
Dāwūd). 
Jika menggunakan logika Imam Mālik dan Abū Ḥanīfah, maka pengganti 
hukuman kisas bisa saja dalam jenis hukuman lain yang sesuai dengan hukum dalam 
tatanan masyarakat setempat, seperti hukuman penjara yang berlaku bagi masyarakat 
Indonesia. Atau boleh jadi keluarga korban membebaskan pelaku dari semua jenis 
hukuman. Pemahaman ini semakin kuat jika klausa fa man ‘ufiya lahū min akhīhi syai’ fa 
al-tibā‘ bi al-ma‘rūf dalam QS al-Baqarah/2: 178 dikaitkan dengan klausa fa man 
taṣaddaqa bih fa huwa kaffāratun lah dalam QS al-Mā’idah/5: 45. Jika keluarga korban 
bersedekah dengan membebaskan pelaku dari semua jenis hukuman, maka 
sedekahnya itu akan menjadi penebus dosa-dosa masa lalu baginya. Sebaliknya, jika 
pelaku bersedekah dengan membayar tebusan, maka sedekahnya itu menjadi penebus 
terhadap dosa pembunuhannya.    
Lebih lanjut, pakar Fikih Jinayah menetapkan bahwa keluarga korban yang 
berhak menentukan hukuman kisas atau tebusan adalah keluarga yang memiliki hak 
                                                 
19Abū Dāwūd Sulaiman ibn Isḥāq ibn Basyīr ibn Syidād ibn ‘Amrū al-Azdī al-Sijistānī, 
Sunan Abi Dawūd, Juz XII, h. 92, dalam Program al-Maktabah al-Syāmilah, Versi 2.11, 
http://www.shamela.ws.  
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waris.20 Jika ahli waris itu hanya sendirian dan memberikan pengampunan kepada 
pelaku, maka pengampunan tersebut sah dan memiliki kekuatan hukum. Namun, 
apabila jika ahli waris tersebut terdiri atas beberapa orang, dan salah satu di antara 
mereka memberikan pengampunan, maka gugurlah hukuman kisas terhadap pelaku.21   
Pengampunan yang diberikan oleh keluarga korban kepada pelaku 
pembunuhan, selain berfungsi sebagai keringanan (takhfīf) dari Allah kepada pelaku 
karena terbebas dari hukuman kisas, juga merupakan rahmat bagi kedua belah pihak. 
Dengan begitu, di antara kedua belah pihak tidak akan timbul rasa dendam, yang 
dapat menimbulkan pembunuhan secara beruntun. Kluasa terakhir QS al-Baqarah/2: 
178 menegaskan bahwa jika ada yang melampaui batas, misalnya menganiaya pelaku 
setelah terjadi pengampunan, atau membatalkan pembayaran tebusan kepada 
keluarga korban setelah terjadi kesepakatan, maka baginya akan menerima siksaan 
pedih dari Allah.     
F. Hikmah di Balik Hukuman Kisas 
Adanya ketetapan sanksi kisas terhadap kejahatan pembunuhan, memiliki 
hikmah yang luar biasa dalam kehidupan masyarakat. Hal ini ditegaskan dalam QS al-
Baqarah/2: 179 yang berbunyi: 
öΝä3s9 uρ ’Îû ÄÉ$|ÁÉ)ø9 $# ×ο4θuŠym ’Í<'ρ é'¯≈ tƒ É=≈ t6ø9F{$# öΝà6¯= yè s9 tβθà)−Gs? .    
Terjemahnya: 
Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang 
berakal, supaya kamu bertakwa.22 
                                                 
20Abū Ḥanīfah, al-Syāfi‘ī, dan Aḥmad menetapkan bahwa semua ahli waris memiliki hak 
yang sama, baik żawī al-furūḍ maupun ‘aṣabah, baik laki-laki maupun perempuan, dengan syarat 
mereka harus mukalaf. Sementara itu, Mālik berpendapat bahwa yang berhak hanyalah ahli waris 
‘aṣabah laki-laki yang paling dekat dengan korban. Lihat ‘Abd al-Qādir ‘Audah, op. cit., h. 159.  
21Ulama Mālikiyah memberikan persyaratan bahwa ahli waris yang memberikan 
pengampunan itu harus derajatnya sama dengan ahli waris lainnya, atau lebih tinggi. Artinya, jika 
ahli waris yang memberikan pengampunan itu lebih rendah derajatnya daripada ahli waris lainnya, 
maka pengampunannya tidak berlaku. Lihat ‘Abd al-Raḥmān al-Jazīrī, Kitāb al-Fiqh ‘alā Mażāhib 
al-Arba‘ah (Bairūt: Dār al-Fikr li al-Ṭabā‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzī‘, t.th.), Juz V, h. 266.  
22Kementerian Agama RI, op. cit., h. 34.  
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Ayat di atas menegaskan bahwa melalui ketetapan sanksi kisas terhadap pelaku 
kejahatan pembunuhan, terdapat jaminan kehidupan bagi manusia, sebab seseorang 
yang mengetahui bahwa membunuh secara tidak sah, juga terancam pula untuk 
dibunuh, maka pasti akan berpikir seribu kali untuk melakukan pembunuhan. Dalam 
keadaan demikian, secara psikologis, akan teredam keinginan orang-orang yang 
bermaksud melakukan kejahatan pembunuhan, sehingga masyarakat akan terjamin 
kehidupannya. 
Al-Qur’an sangat peduli terhadap kelangsungan hidup masyarakat, sehingga 
membunuh satu jiwa diibaratkan sebagai membunuh keseluruhan manusia. 
Sebaliknya, memelihara satu jiwa diibaratkan dengan memelihara jiwa keseluruhan 
manusia. Hal ini ditegaskan dalam QS al-Mā’idah/5: 32 yang berbunyi: 
ô⎯ ÏΒ È≅ô_ r& y7Ï9≡ sŒ $oΨö;tFŸ2 4’n?tã û©Í_t/ Ÿ≅ƒÏ™ℜ uó Î) …çμ ¯Ρr& ⎯ tΒ Ÿ≅ tFs% $G¡øtΡ Îö tóÎ/ C§øtΡ ÷ρ r& 7Š$|¡sù ’Îû ÇÚö‘F{$# $yϑ¯Ρr'x6sù Ÿ≅ tFs% 
}¨ $¨Ζ9$# $ Yè‹Ïϑy_ ô⎯ tΒuρ $yδ$uŠôm r& !$ uΚ¯Ρr'x6sù $uŠôm r& }¨ $¨Ψ9 $# $ Yè‹Ïϑy_ 4 ô‰ s)s9 uρ óΟßγø?u™!$ y_ $ uΖè= ß™â‘ ÏM≈ uΖÉit7ø9 $ Î/ ¢ΟèO ¨β Î) #ZÏWx. Οßγ÷ΨÏiΒ 
y‰ ÷èt/ šÏ9≡ sŒ ’Îû ÇÚö‘ F{$# šχθèù Îô£ßϑs9 .    
Terjemahnya: 
Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa 
barangsiapa yang membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh 
orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia 
telah membunuh semua manusia. Barangsiapa memelihara kehidupan seorang 
manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua manusia. 
Sesungguhnya Rasul Kami telah datang kepada mereka dengan (membawa) 
keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka 
setelah itu melampaui batas di bumi.23 
Dalam menafsirkan ayat di atas, al-Ṭabāṭabā‘ī mengatakan bahwa setiap 
individu terdapat dalam dirinya nilai kemanusiaan, yang merupakan nilai yang 
dimiliki oleh seluruh manusia. Setiap individu bersama individu lain adalah perantara 
lahirnya manusia-manusia lain, atau bahkan seluruh manusia. Setiap individu, 
diharapkan hidup untuk melanjutkan kehidupan jenis manusia seluruhnya. Oleh 
                                                 
23Ibid, h. 149-150.  
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karena itu, membunuh seorang saja adalah bagaikan membunuh semua manusia, yang 
diharapkan keberadaannya membawa kelangsungan hidup manusia lainnya.24 
Seorang pembunuh atau perusak ketertiban umum dan keamanan, 
dipersamakan perbuatannya itu dengan membunuh semua manusia, sebab semua 
manusia tidak merasa aman dan tidak terjamin hak hidupnya. Sebaliknya, seseorang 
yang telah menjaga kehidupan orang lain, maka seluruh masyarakat menjadi hidup, 
sebab terbebas dari rasa takut dan kecemasan. Dari sini dapat dipahami bahwa 
memelihara jiwa sesama manusia merupakan fardu ‘ain, yakni menjadi tanggung 
jawab pribadi masing-masing, guna mencapai keamanan hidup bersama.25     
Penafsiran di atas menunjukkan bahwa, dalam kenyataan sosiologis, manusia 
selaku individu tidak dapat dipisahkan dari masyarakatnya. Manusia yang hidup di 
dalam goa sekalipun, akan membutuhkan makhluk lain untuk menemaninya. Kalau 
bukan berasal dari makhluk sejenisnya, maka ia membutuhkan makhluk lainnya, 
sekalipun seekor binatang. Kenyataan ini menunjukkan bahwa manusia tidak bisa 
hidup tanpa bantuan dan dukungan dari manusia lain yang ada di sekitarnya.   
Setiap aturan yang ditetapkan oleh Allah, tujuannya adalah untuk kemaslahatan 
manusia, baik secara individu maupun masyarakat. Oleh karena itu, Allah 
menghendaki agar setiap individu saling menghargai dan saling menghormati satu 
sama lain, bukan saling menyakiti, apalagi saling membunuh. Kalau kondisi seperti ini 
mampu diwujudkan oleh setiap individu, maka akan tercipta kedamaian dan 
ketenteraman dalam kehidupan masyarakat.  
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa, di antara hikmah yang terkandung 
dalam hukuman kisas adalah: Pertama, memberikan pelajaran pada manusia agar tidak 
melakukan kejahatan terhadap orang lain. Kedua, membuat manusia takut dan jera 
                                                 
24Muḥammad Ḥusain al-Ṭabāṭabā‘ī, al-Mīzān fī Tafsīr al-Qur’ān (Cet. I; Bairut: 
Mu’assasah al-A‘lamī li al-Maṭbū‘āt, 1991), Juz V, h. 323.   
25Menurut Hamka, ketika ada pencuri yang dikejar oleh sekelompok orang dan masuk 
bersembunyi atau meminta perlindungan di dalam rumah kita, maka bukan saja boleh menolong atau 
memberikan perlindungan kepadanya, tetapi bahkan kita wajib memberikan perlindungan kepadanya. 
Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), Juz VI, h. 259-260.  
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berbuat jahat terhadap orang lain. Ketiga, mendatangkan rasa aman dan tentram dalam 
jiwa manusia, sehingga semua orang tidak merasa was-was atas keselamatan jiwa 
raganya. Keempat, dapat melindungi jiwa raga manusia dari kejahatan orang lain. 
Meski demikian, hikmah tersebut tidak akan mampu dicerna, kecuali oleh ulū al-
albāb. Menurut M. Quraish Shihab, kata al-albāb dalam QS al-Baqarah/2: 179 adalah 
bentuk jamak dari kata lubb, yang berarti saripati sesuatu. Dengan demikian, ulū al-
albāb adalah orang-orang yang memiliki akal yang murni, yang tidak diselubungi oleh 
kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan berpikir.26  
Kerancuan berpikir dapat disebabkan oleh tidak sinkronnya antara kemampuan 
IQ (Intelligence Quotients), EQ (Emotional Quotients), dan SQ (Spiritual Quotients) 
seseorang.27 Artinya, boleh jadi seseorang memiliki kemampuan menalar yang tinggi, 
tetapi karena tidak dibarengi oleh pemahaman dan aplikasi nilai-nilai keagamaan yang 
memadai, maka kemampuan nalarnya akan menjadi rancu. Orang-orang seperti itu, 
tidak akan mampu menangkap hikmah yang ada di balik ketetapan hukum kisas. 
Klausa terakhir dari ayat merupakan kunci bahwa masyarakat beriman dan 
bertakwa kepada Allah ialah masyarakat yang menegakkan keamanan, memelihara 
perdamaian, dan menjamin kehidupan. Keselamatan hidup bukan hanya tergantung 
kepada adanya undang-undang, tetapi tergantung pula pada pribadi-pribadi yang 
mempunyai kesadaran agama, yaitu takwa. Dengan demikian, bukan undang-undang 
yang mencegah terjadinya kejahatan, tetapi takutnya seseorang terhadap hukum 
Allah.28 Artinya, orang-orang yang menolak hukum kisas, merupakan bukti bahwa 
orang itu belum mencapai derajat ketakwaan yang maksimal di sisi Allah. 
                                                 
26M. Quraish Shihab, op. cit., Vol. 1, h. 394.  
27IQ adalah kecerdasan dalam menalar dan kemampuan menyelesaikan masalah dengan 
baik. EQ adalah kemampuan pengendalian diri, semangat, ketekunan, dan kemampuan untuk 
memotivasi diri dalam menghadapi frustrasi. Sementara itu, SQ adalah kecerdasan yang berasal dari 
dalam hati, yang mampu memberikan ketenangan dan kedamaian hati. Kecerdasan spiritual membuat 
individu mampu memaknai setiap kegiatannya sebagai ibadah, demi kepentingan umat manusia. 
Lihat Dedhi Suharto, Qur’anic Intelligence Quotient: Bagaimana Membangun Kecerdasan menurut 
al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: Fatahillah Bina Alfikri (FBA) Press, 2006), h. 85-87.  
28Hamka, op. cit., Juz II, h. 99-100.  
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang menolak hukum 
kisas adalah mereka yang tidak memiliki kesempurnaan iman, kadar ketakwaannya 
kepada Allah swt. sangat rendah, serta dalam dirinya tidak sinkron antara 
kemampuan IQ, EQ, dan SQ. 
G. Penutup 
Al-Qur’an memandang hukuman kisas sebagai balasan yang setimpal terhadap 
pelaku kejahatan yang membahayakan kestabilan masyarakat. Di antara hikmahnya 
adalah: (a) memberikan pelajaran pada manusia agar tidak melakukan kejahatan 
terhadap orang lain, (b) membuat manusia takut dan jera berbuat jahat terhadap orang 
lain, (c) mendatangkan rasa aman dan tentram dalam jiwa manusia, sehingga semua 
orang tidak merasa was-was atas keselamatan jiwa raganya, dan (d) dapat melindungi 
jiwa raga manusia dari kejahatan orang lain.  
Munculnya anggapan sebagian pakar hukum bahwa sebagian aturan pidana 
yang terdapat dalam al-Qur’an bernuansa kejam dan melanggar HAM, seperti hukum 
kisas, salib, dan potong tangan, disebabkan oleh pemahaman mereka terhadap ayat-
ayat al-Qur’an masih parsial. Oleh karena itu, diharapkan kepada mereka untuk 
melakukan kajian yang utuh dan komprehensif, agar mampu menangkap pesan-pesan 
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